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ABSTRAK

Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan penalaran. Salah satu masalah dalam pembelajaran
matematika adalah rendahnya kemampuan bernalar siswa. Penyebab rendahnya
kemampuan bernalar siswa adalah siswa cenderung menggunakan penalaran yang
bersifat hafalan, padahal penalaran kreatif juga merupakan salah satu penalaran yang
penting. Untuk meningkatkan kemampuan bernalar kreatif dapat dilakukan dengan
cara membiasakan siswa menyelesaikan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui profil penalaran kreatif siswa SMP dalam menyelesaikan masalah
bangun datar ditinjau dari kemampuan matematika dan gender.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian ini berjumlah 12 orang yang diambil dari siswa kelas VII-A dan
VII-E di MTs Darul Ulum Waru yang didasarkan pada kemampuan matematika dan
gender. Pengumpulan data dengan tes tertulis dan wawancara. Tes dan wawancara
dianalisis berdasarkan indikator penalaran kreatif dalam menyelesaikan masalah
berdasarkan tahap Polya yaitu pada tahap memahami masalah, indikator yang
diungkap adalah dasar matematika, masuk akal, kebaruan. Pada tahap merencanakan
dan melakukan penyelesaian, indikator yang diungkap adalah dasar matematika,
masuk akal, kebaruan, fleksibel. Pada tahap melihat kembali penyelesaian, indikator
yang diungkap adalah dasar matematika, masuk akal.

Berkaitan dengan tujuan penelitian, hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah penalaran kreatif siswa SMP laki-laki dan perempuan yang berkemampuan
matematika tinggi dan sedang dalam menyelesaikan masalah bangun datar adalah
cukup, penalaran kreatif siswa SMP laki-laki dan perempuan yang berkemampuan
matematika rendah dalam menyelesaikan masalah bangun datar adalah kurang, tidak
terdapat perbedaan penalaran kreatif antara siswa yang berkemampuan matematika
tinggi dan sedang, namun terdapat perbedaan penalaran kreatif dengan siswa yang
berkemampuan matematika rendah, tidak terdapat perbedaan penalaran kreatif dalam
menyelesaikan masalah bangun datar ditinjau dari gender.
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